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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah sekian lama Pengungsi Rohingya tinggal di kamp 

pengungsian Bangladesh tepatnya di Cox’s Bazzar, akhirnya Pengungsi 

Rohingya direlokasikan ke Pulau Bhasan Char. Hal ini disebabkan karena 

alasan mulai padatnya kamp-kamp pengungsi yang tepatnya berada di 

Cox’s Bazzar. Pemerintah Bangladesh akhirnya melakukan relokasi ke 

Pulau Bhasan Char yang merupakan salah satu pulau di Bangladesh yang 

terletak di Hatiya Upazila di Teluk Benggala. Pulau ini dikhawatiran oleh 

beberapa pihak seperti UNHCR dan Pembela HAM di dunia karena 

rawannya pulau tersebut akan bencana dan tidak memadai untuk dihuni. 

Relokasi ini awalnya dilakukan langsung oleh Pemerintah Bangladesh tanpa 

adanya koordinasi terlebih dahulu dengan UNHCR. Para pengungsi 

Rohingya di Pulau Bhasan Char tersebut juga sering mendapat tindakan 

kekerasan oleh Pemerintah Bangladesh. Dalam hal ini UNHCR sesuai 

dengan mandat dan fungsinya dalam memberikan perlindungan terhadap 

pengungsi memiliki beberapa yaitu sebagai Fasilitator, Mediator, dan 

Rekonsiliator. UNHCR sebagai Fasilitator, turut serta dalam memfasilitasi 

para pengungsi mengingat keterbatasan bergeraknya dari pengungsi setelah 

direlokasikan ke Pulau Bhasan Char tersebut, fasilitas tersebut dibagi 
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menjadi beberapa bidang yaitu Pendidikan, Kesehatan, Food Security, 

Manajemen Situs, Penampungan, dan NFI, Pengembangan Ketrampilan dan 

Mata Pencaharian, Layanan dan Logistik Umum, dan Keamanan. UNHCR 

sebagai Mediator dan Rekonsiliator, mendorong untuk dilakukannya 

repatriasi atau pengembalian pengungsi rohingya ke negara asal 

(Myanmar). Hal ini dilakukan ketika situasi di negara asal mulai membaik 

dan adanya penerimaan dari Pemerintah Myanmar terdapat Pengungsi 

Rohingya.  

 

B. Saran 

Berdasarkan pemaparan dan kesimpulan yang telah diberikan oleh 

penulis, penulis hendak mengajukan beberapa saran, yaitu:  

1. Pemerintah Bangladesh yang telah melakukan kerjasama dengan 

UNHCR dalam bentuk MoU sebaiknya mentransparansikan 

mengenai isi dari MoU tersebut agar tidak terjadi kesalapahaman 

terhadap para pengungsi Rohingya, dan juga para pengungsi 

mengetahui hal apa yang mereka dapatkan selama mengungsi di 

Pulau Bhasan Char tersebut.  

2. Negara Bangladesh sebagai salah satu negara yang menerima 

pengungsi Rohingya terbanyak sebaiknya Pemerintah 

Bangladesh mempertimbangkan pembuatan ketentuan untuk 

mengatur kepentingan – kepentingan pengungsi yang berada di 

Bangladesh terutama Hak Asasi Manusia pengungsi.  
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